
BAB II LANDASAN TEORI 
 

2.1. Pengertian Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu 

yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen  atau 

elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai berikut. 

Menurut Jogiyanto (2005: 1), suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur  yang  saling  behubungan,  berkumpul  bersama-sama  untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 

Prosedur  merupakan  suatu  urutan-urutan  operasi  klerikal  (tulis  menulis), 

biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen,  yang 

ditetapkan  untk  menjamin  penanganan  yang  seragam  dari  transaksi-transaksi 

bisnis yang terjadi. 

Sedangkan  pendekatan  sistem  yang  lebih  menekankan  pada  elemen atau 

komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut. 

Menurut Jogiyanto (2005: 2), sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen 

yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang 

berbeda adalah cara pendekatannya. Suatu sistem mempunyai maksud dan 

tujuan tertentu.  Ada  yang  menyebutkan  masksud  dari  suatu  sistem  adalah  

untuk mencapai suatu tujuan (goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai 

susatu sasaran  (objectives). Goal biasanya  dihubungkan dengan ruang lingkup 

yang lebih luas dan sasaran dalam ruang  lingkup  yang  lebih  sempit.  Bila 

merupakan susatu sistem utama, seperti misalnya sistem bisnis, maka istolah 

goal lebih tepat diterapkan.  Untuk  sistem akuntansi atau sistem-sitem yang 

lainnya yang merupakan bagian atau subsistem dari sistem bisnis, maka istilah 

objectives yang lebih  tepat. Jadi tergantung ruang lingkup mana memandang 

sistem tersebut. Seringkali tujuan (goal) dan sasaran (objectives) digunakan 

bergantian dan tidak dibedakan. 

2.1.1. Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, 

yaitu mempunyai  komponen-komponen  (components),  batas  sistem  

(boundary), lingkungan lluar sistem (environment), penghubung 

(interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (process) dan 

sasaran (objectives) atau tujuan (goal). 

 



2.1.1.1. Komponen Sistem 

Suatu  sistem  terdiri  dari  sejumlah  komponen  yang  saling 

berinteraksi yang artinya saling beerkerja sama membentuk satu 

kesatuan. Komponen-komponen  sistem  atau  elemen-elemen  

sistem  dapat  berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 

Setiap sistem tidak perduli betapapun  kecilnya,  selalu  mengandung  

komponen-komponen  atau subsitem-subsistem.  Setiap  subsistem  

mempunyai  sifat-sifat  dari  sistem untuk menjalankan suatu fingsi 

tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar 

yang disebut  dengan  supra  system.  Misalnya  suatu  perusahaan  

dapat  dsebut dengan suatu sistem dan industri yang merupakan 

sistem yang lebih besar dapat disebut dengan supra system. Jika 

dipandang industri sebagai suatu sistem, maka perusahaan dapat 

disebut sebagai subsustem. Demikian juga bila  perusahaan  

dipandang  sebagai  suatu  sistem,  maka  sistem  akuntansi adalah 

subsitemnya. Jika sistem akuntansi dipandang sebagai suatu sistem, 

maka perusahaan adalah supra system dan industri adalah supra dari 

supra system. 

2.1.1.2. Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi 

antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan 

lingkungan luarnya. Batas  sistem  ini  memungkinkan  suatu  sistem  

dipandang  sebagai  satu kesatuan.  Batas  suatu  sistem  menunjukan  

ruang  lingkup  (scope)  dari sistem tersebut. 

2.1.1.3. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan  luar  (environment)  dari  suatu  sistem  adalah  

apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.  

Lingkungan luar  sistem  dapat  bersifat  menguntungkan  dan  juga  

dapat  merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang 

menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian 

harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang 

merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika idak makam akan 

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

2.1.1.4. Penghubung Sistem 

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara 

satu subsistem  dengan  subsistem  lainnya.  Melalui  penghubung  

ini memungkinkan  sumber-sumber  daya  mengalir  dari  satu  

subsistem  ke subsistem  yang  lainnya.  Keluaran  (output)    dari  

satu  subsistem  akan menjadi  masukan  (input)  untuk    subsistem  

lainnya  dengan  melalui penghubung.  Dengan  penghubung  satu  



subsistem  dapat  berintegrasi dengan yang lainnya membentuk satu 

kesatuan. 

2.1.1.5. Masukan Sistem 

Masukan (input) adalah energi  yang dimasukan ke dalam sistem. 

Masukan  dapat  berupa  masukan  perawatan  (maintenance  input)  

dan masukan  sinyal  (signal  input).  Maintenance  input  adalah  

energi  yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi.  

Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

Sebagai contoh di dalam sistem  komputer,  program  adalah  

maintenance  input  yang  digunakan untuk  mengoperasikan  

komputernya  dan  data  adalah  signal  input  untuk diolah menjadi 

informasi. 

2.1.1.6. Keluaran Sistem 

Keluaran  (output)  adalah  hasil  energi  dari  yang  diolah  dan 

diklasifikasikan  menjadi  keluaran  yang  berguna  dan  sisa  

pembuangan. Keluaran  dapat  merupakan  masukan  untuk  

subsistem  yang  lain  atau kepada  supra  sistem.  Misalnya  untuk  

sistem  komputer,  panas  yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak 

berguna dan merupakan hasil dari sisa pembuangan, sedang 

informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 

2.1.1.7. Pengolah Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah  yang akan 

merubah  masukan  menjadi  keluaran.  Suatu  sistem  produksi  akan 

mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain 

menjadi keluaran  berupa  barang  jadi.  Sistem  akuntansi  akan  

mengolah  data-data transaksi menjadi laporan-laporan keuangan 

dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen. 

 

2.1.1.8. Sasaran Sistem 

Suatu  sistem  pasti  mempunyai  tujuan  (goal)  atau  sasaran 

(objectives).  Jika  suatu  sistem  tidak  mempunyai  sasaran,  maka  

operasi sistem  tidak  akan  ada  gunanya.  Sasaran  dari  sistem  

sangat  menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan 

keluaran yang akan dihasilkan sistem.  Suatu  sistem  dikatakan  

berhasil  bila  mengenai  sasaran  atau tujuannya. 



 

 

Gambar 2.1 Sasaran Sistem. 

 

2.1.2. Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, 

diantaranya adalah sebagai berikut ini. 

a. Sistem  diklasifikasikan  sebagai  sistem  abstrak  (abstract  system)  

dan sistem fisik (physical system). 

i. Sistem abstrak adalah sistem yaang berupa pemikiran atau 

ide-ide yang  tidak  tampak  secara  fisik.  Misalnya  sistem  

teologia,  yaitu sistem  yang  berupapemikira-pemikiran  

hubungan  antar  manusia dengan Tuhan. 

ii. Sistem  fisik  merupakan  sistem  yang  ada  secara  fisik.  

Misalnya sistem  komputer,  sistem  akuntansi,  sistem  

produksi  dan  lain sebagainya. 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan 

sistem buatan manusia (human made system). 

i. Sistem  alamiah  adalah  sistem  yang  terjadi  melalui  proses  

alam, tidak dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran 

bumi. 



ii. Sistem  buatan  manusia  yang  melibatkan  interaksi antara 

manusia dengan  mesin  disebut  dengan  human-machine  

system  atau  ada yang  menyebut  dengan  man-machine  

system.  Sistem  informasi merupakan  contoh  man-machine  

system,  karenamenyangkut penggunaan komputer yang 

berinteraksi dengan manusia. 

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic 

system) dan sistem tak tentu (probabilistic system). 

i. Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang  sudah 

dapat diprediksi.  Interaksi  diantara  bagian-bagiannya  

dapat  dideteksi dengan  pasti,  sehingga  keluaran  dari  

sistem  dapat  diramalkan. Sistem komputer adalah contoh 

dari sistem tertentu yang tingkah lakunya  dapat  dipastikan  

berdasarkan  program-program  yang dijalankan. 

ii. Sistem tak tentu adalah sistem sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur 

probabilitas. 

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan 

sistem terbuka (open system). 

i. Sistem  tertutup  merupakan  sistem  yang  tidak  

berhubungan  dan tidak  terpengaruh  dengan  lingkungan  

luarnya.  Sistem  ini  bekerja secara  otomatis  tanpa  adanya  

turut  campur  tangan  dari  pihak dilluarnya.  Secara  teoritis  

sistem  tertutup  ini  ada,  tetapi kenyataanya tidak ada sistem 

yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah  relatively  

closed  system  (secara  relatif  tertutup,  tidak benar-benar 

tertutup). 

ii. Sistem  terbuka  adalah  sistem  yang  berhubungan  dan  

terpengaruh dengan  lingkungan  luarnya.  Sistem  ini  

menerima  masukan  dan menghasilkan keluaran untuk 

lingkungan luar dan subsistem yang lainnya.  Karena  sistem  

sisfatnya  terbuka  dan  terpengaruh  oleh lingkungan  

luarnya,  maka  suatu  sistem  harus  mempunyai 

pengendalian  yang  baik.  Sistem  yang  baik  harus  

dirancang sedemikian  rupa,  sehingga  secara  relatif  

tertutup  karena  sistem tertutup  akan  bekerja  secara  

otomatis  dan  terbuka  hanya  untuk pengaruh yang baik saja. 

2.2. Pengertian Informasi 

Informasi  ibarat  darah  yang  mengalir  di  dalam  tubuh  suatu  organisasi, 

sehingga  informasi  ini  sangat  penting  di  dalam  suatu  organisasi.  Suatu  

sistem yang  kurang  mendapatkan  informasi  akan  menjadi  luruh,  kerdil  dan  

akhirnya berakhir. 



Menurut Jogiyanto (2005: 8), informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Sumber  dari  informasi  adalah  data.  Data  merupakan  bentuk  jamak  dari 

bentuk  tunggal  datum  atau  data-item.  Data  adalah  kenyataan yang 

menggambarkan  suatu  kejadian-kejadian  dan  kesatuan  nyata.  Kejadian-

kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan 

nyata (fact dan entity) adalah berupa objek nyata seperti tempat, benda dan 

orang yang betul ada dan terjadi. 

 

2.2.1. Siklus Informasi 

Data  merupakan  bentuk  yang  masih  mentah  yang  belum  dapat  

bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data yang diolah untuk 

menghasilkan suatu informasi dengan menggunakan suatu model proses 

yang tertentu. Misalnya data temperatur ruangan yang didapat adalah dalam 

satuan derajat fahrenheit dan data ini masih dalam bentuk yang kurang 

berarti bagi penerimanya yang terbiasa dengan  satuan  derajat  celcius.  

Supaya  dapat  lebih  berarti  dan  berguna  dalam bentuk informasi, maka 

perlu diolah dengan melalui suatu model tertentu. Dalam hal  ini  digunakan  

model  matematik  yang  berupa  rumus  konversi  dari  satuan derajat 

fahrenheit menjadi satuan celcius. 

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima 

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan 

melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain 

yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut ditangkap sebagai  

input, diproses kembali lewat  suatu  model  dan  seterusnya  membentuk  

suatu  siklus.  Siklus  ini  disebut dengan  siklus  informasi  (information  

cycle)  dan  disebut juga  siklus  pengolahan data (data processing cycles). 



 

 

Gambar 2.2 Siklus Informasi. 

 

2.2.2. Kualitas Informasi 

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari 

tiga hal,  yaitu  informasi  harus  akurat  (accurate),  tepat  waktunya  

(timeliness)  dan relevan  (relevance).  Berikut  adalah  gambar  yang  

menggambarkan  kualitas  dari informasi denga bentuk bangunan yang 

ditunjang oleh tiga buah pilar. 



 

 

Gambar 2.3 Kualitas Informasi. 

 

Berikut adalah penjelasan mengenai tiga pilar kualitas informasi. 

a. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan.  Akurat  juga  berarti  informasi  harus  jelas  

mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber 

informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi 

gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 

b. Tepat Waktu 

Informasi  yang  datang  pada  penerima  tidak  boleh  terlambat. 

Informasi  yang  sudah  usang  tidak  akan  mempunyai  nilai  lagi.  

Karena informasi  merupakan  landasan  di  dalam  pengambilan  

keputusan.  Bila pengambilan  keputusan  terlambat,  maka  dapat  

berakibat  fatal  untuk organisasi.  Dewasa  ini  mahalnya  nilai  

informasi  disebabkan  harus cepatnya  informasi  tersebut  

didapat.sehingga  diperlukan  teknologi-teknologi mutakhir untuk 

mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya. 



c. Relevan 

Informasi mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi untuk 

tiap-tiap  orang  satu  dengan  yang  lainnya  berbeda.  Misalnya  

informasi mengenai  sebab-sebab  kerusakan  mesin  produksi  

ditanyakan  kepada penjualan  perusahaan  adalah  kurang  relevan  dan  

akan  lebih  relevan  bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.   

2.2.3. Nilai Informasi 

Nilai  informasi ditentukan  dari  dua  hal  yaitu  manfaat  dan biaya.  

Suatu  informasi  dikatakan  bernilai  apabila  manfaatnya  lebih efektif 

dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Sebagian besar informasi  

dinikmati  oleh  lebih  dari  satu  pihak  sehingga  sulit  untuk 

menghubungkan suatu informasi dengan biaya untuk memperolehnya dan 

sebagian besar informasi tidak dapat ditaksirkan keuntungannya dengan 

satuan uang tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya. 

Nilai dari informasi ditentukan oleh lima hal yaitu: 

a. Untuk memperoleh pemahaman dan manfaat. 

b. Untuk mendapatkan pengalaman. 

c. Pembelajaran yang terakumulasi sehingga dapat diaplikasikan 

dalam pemecahan masalah atau proses bisnis tertentu. 

d. Untuk  mengekstrak  inplikasi  kritis  dan  merfleksikan 

pengalaman masa  lampau  yang  menyedikan  pengetahuan  

yang  terorganisasi dengan nilai yang tinggi. Nilai ini bisa 

menghindari seorang menajer dari membuat kesalahan yang 

sama yang dilakukan oleh manajer lain sebelumnya. 

e. Suatu  informasi  dikatakan  bernilai  bila manfaatnya  lebih  

efektif dibandingkan  dengan  biaya  mendapatkannya.  

Sebagian  besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya 

dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai 

efektivitasnya. 

 

 

Nilai  suatu  informasi  dapat  ditentukan  berdasarkan  sifatnya. 

Tentang 10 sifat yang dapat menentukan nilai informasi, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Kemudahan dalam memperoleh 

Informasi  memiliki  nilai  yang  lebih  sempurna  apabila  dapat 

diperoleh  secara  mudah.  Informasi  yang  penting  dan  sangat 

dibutuhkan menjadi tidak bernilai jika sulit diperoleh. 



b. Sifat luas dan kelengkapannya 

Informasi  mempunyai  nilai  yang  lebih  sempurna  apabila 

mempunyai  lingkup/cakupan  yang  luas  dan  lengkap.  Informasi 

sepotong dan tidak lengkap menjadi tidak bernilai, karena tidak 

dapat digunakan secara baik. 

c. Ketelitian (accuracy) 

Informasi  mempunyai  nilai  yang  lebih  sempurna  apabila 

mempunyai  ketelitian  yang  tinggi/akurat.  Informasi  menjadi  

tidak bernilai  jika  tidak  akurat,  karena  akan  mengakibatkan  

kesalahan pengambilan keputusan. 

d. Kecocokan dengan pengguna (relevance) 

Informasi  mempunyai  nilai  yang  lebih  sempurna  apabila 

sesuai  dengan  kebutuhan  penggunanya.  Informasi  berharga  dan 

penting  menjadi  tidak  bernilai  jika  tidak  sesuai  dengan  

kebutuhan penggunanya,  karena  tidak  dapat  dimanfaatkan  untuk  

pengambilan keputusan. 

e. Ketepatan waktu 

Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila dapat 

diterima oleh pengguna pada saat yang tepat. Informasi berharga 

dan penting  menjadi  tidak  bernilai  jika  terlambat  

diterima/usang,  karena tidak dapat dimanfaatkan pada saat 

pengambilan keputusan. 

f. Kejelasan (clarity) 

Informasi  yang  jelas  akan  meningkatkan  kesempurnaan  

nilai informasi.  Kejelasan  informasi  dipengaruhi  oleh  bentuk  

dan  format informasi. 

g. Fleksibilitas/ keluwesannya 

Nilai  informasi semakin  sempurna  apabila  memiliki 

fleksibilitas  tinggi.  Fleksibilitas  informasi  diperlukan  oleh  para 

manajer/pimpinan pada saat pengambilan keputusan. 

h. Dapat dibuktikan 

Nilai informasi semakin sempurna apabila informasi tersebut 

dapat  dibuktikan  kebenarannya.  Kebenaran  informasi  

bergantung pada validitas data sumber yang diolah. 

 



i. Tidak ada prasangka 

Nilai informasi semakin sempurna apabila informasi tersebut 

tidak  menimbulkan  prasangka  dan  keraguan  adanya  kesalahan 

informasi. 

j. Dapat diukur 

Informasi  untuk  pengambilan  keputusan  seharusnya  dapat 

diukur agar dapat mencapai nilai yang sempurna. 

 

2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Informasi merupakan komponen penting dalam suatu sistem. Informasi 

dibutuhkan bagi manajemen untuk pengambilan keputusan atau kebijakan. 

Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi. 

Menurut Jogiyanto (2004 : 692) informasi didefinisikan sebagai hasil  dari  

pengolahan  data  dalam  suatu  bentuk  yang lebih berguna dan lebih  berarti  

bagi  penerimanya  yang  menggambarkan  suatu kejadian- kejadian  (event)  

atau  yang  nyata  untuk  digunakan  dalam  pengambilan keputusan. Sumber 

informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari  bentuk  tunggal  atau  

data  item.  Data  adalah  kenyataan  yang menggambarkan  suatu  kejadian  dan  

kesatuan  yang  nyata.  Kejadian adalah  sesuatu  yang  terjadi  pada  saat  yang  

tertentu.  Pengolahan  data merupakan suatu proses dimana data yang masih 

mentah akan diproses melalui sebuah sistem dan akan menghasilkan informasi. 

Menurut Al - Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 13) sistem informasi dapat 

didefinisikan sebagai berikut : 

a. Suatu  sistem  yang dibuat  oleh  manusia  yang  terdiri  dari  

komponen- komponen  dalam  organisasi  untuk  mencapai  suatu  

tujuan  yaitu menyajikan informasi. 

b. Sekumpulan  prosedur  organisasi yang  pada  saat  dilaksanakan  

akan memberikan  informasi  bagi  pegambil  keputusan  dan  untuk 

mengendalikan organisasi 

c. Suatu  sistem  di  dalam organisasi  yang  mempertemukan  

kebutuhan pengolahan  transaksi,  mendukung  operasi,  bersifat  

manajerial  dan kegiatan  strategi  dari  suatu  organisasi dan  

menyediakan  pihak  luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan. 

 

 



2.3.1. Komponen Sistem Informasi 

Komponen – komponen sistem informasi terdiri dari : 

a. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. 

b. Blok Model 

Blok  ini  terdiri dari  kombinasi  prosedur,  logika  dan  

model matematik yang akan memanipulasi data input dan data 

yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu 

untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

c. Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang 

merupakan informasi  yang  berkualitas  dan  dokumentasi  

yang  berguna untuk  semua  tingkatan  manajemen  serta  

semua  pemakai sistem. 

d. Blok Teknologi 

Teknologi  merupakan  “kotak  alat”  (tool-box)  dalam  

sistem informasi.  Teknologi  digunakan  untuk  menerima  

input, menjalankan  model,  menyimpan  dan  mengakses  data, 

menghasilkan  dan  mengirimkan  keluaran  dan  membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 

e. Blok Basis Data 

Basis  data  (database)  merupakan  kumpulan  dari  data  

yang saling  berhubungan  satu  dengan  yang lainnya,  

tersimpan  di perangkat  keras  komputer  dan  digunakan  

perangkat  lunak untuk memanipulasiya. 

f. Blok Kendali 

Beberapa  pengendalian  perlu  direncanakan  dan  diterapkan 

untuk  meyakinkan  bahwa  hal-hal  yang  dapat  merusak  

sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-

kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 

2.3.2. Manfaat Sistem Informasi 

Organisasi  menggunakan  sistem  informasi  untuk  mengolah 

transaksi - transaksi,  mengurangi  biaya  dan  menghasilkan pendapatan 

sebagai salah satu produk dan pelayanan mereka. Perusahaan  menggunakan  

sistem  informasi  untuk mempertahankan  persediaan  pada  tingkat  paling  

rendah  agar konsisten dengan jenis barang yang tersedia. 



2.3.3. Perancanaan Sistem Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012 : 41) perencanaan sistem informasi 

menjelaskan bagaimana menerapkan pengetahuan tentang sistem informasi 

ke dalam organisasi agar dapat terus maju dan eksis bila organisasi  

berkembang  sesuai  dengan  teknologi  dan  teori organisasi modern.  

Menurut Tata  Sutabri  (2012  :  49)  perencanaan  sistem informasi 

berdasarkan tingkatannya sebagai berikut : 

Tingkat I  : Ide mengetahui perlu adanya perubahan. 

Tingkat II  : Desain, merancang cara pemecahan. 

Tingkat III  : Pelaksanaan,  menerapkan  desain  ke dalam sistem. 

Tingkat IV  : Kontrol,  memeriksa  tingkat  pelaksanaan dijalankan sesuai 

desain. 

Tingkat V  : Evaluasi  memeriksa  apakah  perubahan yang terjadi sesuai 

dengan tujuan semula. 

Tingkat VI  : Tindak  lanjut,  melaksanakan  perubahan sesuai dengan 

evaluasi yang ada 

2.4. Sistem Informasi Pemesanan Tiket Berbasi Dekstop 

Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel adalah suatu sistem informasi 

yang memberikan kemudahan  dalam  memesan  tiket travel berbasis desktop 

sehingga memudahkan konsumen dalam  melakukan reservasi tiket travel. 

Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel ini dirancang selain untuk 

memberikan kemudahan pelayanan bagi konsumen juga ditujukan untuk 

meningkatkan kinerja bagian operasional PT. KRAKA Tour & Shuttle DU 

Bandung dalam melakukan pencetakan  tiket dengan lebih efektif dan efisien. 

Selain itu dengan adanya Sistem Informasi Pemesanan Tiket Travel diharapkan 

dapat meningkatkan citra perusahaan agar tetap mampu bersaing dengan 

perusahaan- perusahaan lain. 

2.5. Pengertian Data dan Pengelolaan Data 

Adi Nugroho (2004  : 5)  menyebutkan berbagai definisi dapat dibuat  

mengenai  data. Namun dalam  hal ini  dibatasi  tentang  pengertian data dalam 

kaitan pemrosesan data dengan sistem komputer. 

Menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan data  adalah fakta tentang 

sesuat di dunia nyata yang dapat direkam dan disimpan pada media komputer. 

Data juga dapat dimanipulasi dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi 

berguna bagi user. 

Adapun pengertian Kata  “Pengelolaan”  dapat disamakan  dengan 

manajemen,  yang  berarti  pula  pengaturan  atau  pengurusan  (Suharsimi 



Arikunto, 1993: 31). Banyak orang yang mengartikan manajemen sebagai 

pengaturan,  pengelolaan,  dan  pengadministrasian,  dan  memang  itulah 

pengertian  yang  populer  saat  ini.  Pengelolaan  diartikan  sebagai  suatu 

rangkaian  pekerjaan  atau  usaha  yang  dilakukan  oleh  sekelompok  orang 

untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. 

Pengelolaan data dan informasi saling  berhubungan satu sama lainnya yang 

terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), pemakai 

(brainware). Data  itu sendiri dan lainnya  berhubungan dengan suatu 

pengolahan  data dan informasi. Operasi-operasi yang  dilakukan dalam 

pengolahan data itu  sendiri antara lain  adalah input data, tranformasi data, dan 

Informasi output. 

2.6. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau 

laporan kemajuan yang secara periodik dilakukan pihak manajemen perusahaan 

yang bersangkutan. Dengan kata lain laporan keuangan bertujuan untuk 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Berikut ini terdapat 

pengertian laporan keuangan dari pendapat beberapa ahli dan pakar akuntansi : 

Menurut Sofyan Syafri Harahap, (2007 : 201) mengemukakan bahwa : 

“Laporan Keuangan merupakan output dan hasil dari proses akuntansi yang 

menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam 

proses pengambilan keputusan.” Sedangkan menurut Michell Suherli, (2006 : 

10) mengemukakan bahwa : “Tujuan Laporan Keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi.” Dari beberapa pendapat para ahli dan 

pakar akuntansi di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa laporan 

keuangan merupakan informasi yang berkaitan tentang posisi atau keadaan 

keuangan perusahaan pada periode tertentu yang nantinya akan dipakai oleh 

pemakainya dalam hal pengambilan keputusan. 

2.7. Perangkat Lunak ( Software ) Pendukung 

Adapun perangkat lunak yang  digunakan dalam perencanaan perancangan 

sistem diantaranya : 

i. Java 

Java  adalah bahasa  pemrograman  tingkat  tinggi  yang berorientasi 

objek  dan  program  java  tersusun  dari  bagian  yang  disebut  kelas. 

Kelas  terdiri  atas  metode-metode  yang  melakukan  pekerjaan  dan 

mengembalikan  informasi  setelah  melakukan  tugasnya.  Para 

pemrogram Java  banyak  mengambil  keuntungan  dari  kumpulan kelas  



di  pustaka  kelas  Java,  yang  disebut  dengann(API).  Kelas-kelas  ini  

diorganisasikan menjadi  sekelompok  yang disebut paket Java  API  

telah  menyediakan  fungsionalitas  yang  memadai  untuk menciptakan 

dan  aplikasi  canggih.  Jadi  ada  dua  hal  yang  harus dipelajari  dalam  

Java,  yaitu  mempelajari  bahasa  Java  dan bagaimana mempergunakan 

kelas pada Java API. Kelas merupakan satu-satunya cara menyatakan 

bagian eksekusi program, tidak ada cara lain. Pada Java program javac 

untuk mengkompilasi file kode sumber  Java menjadi  kelas-kelas.  File  

kode  sumber  mempunyai ekstensi  *.java.  Kompilator  javac  

menghasilkan  filekelas  dengan ekstensi  *.class.  Interpreter  

merupakan  modul  utama  sistem  Java yang digunakan aplikasi Java 

dan menjalankan program Java. Beberapa  keunggulan  java  yaitu  java  

merupakan  bahasa  yang sederhana.  Java  dirancang  agar  mudah  

dipelajari  dan  digunakan secara  efektif.  Java  tidak  menyediakan  

fitur-fitur  rumit  Bahasa pemrograman tingkat tinggi, serta banyak 

pekerjaan pemrograman yang  mulanya  harus  dilakukan  manual, 

sekarang  digantikan dikerjakan  Java  secara  otomatis  seperti  

dealokasi  memori.  Bagi pemrogram  yang  sudah  mengenal  bahasa  

C++  akan  cepat  belajar susunan bahasa  Java  namun  harus  waspada  

karena mungkin Java mengambil arah (semantiks) yang berbeda 

dibanding C++. 

ii. NetBeans IDE 

NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) 

berbasiskan Java dari Sun Microsystems yang  berjalan di atas Swing. 

Swing  sebuah teknologi Java untuk pengembangan aplikasi Desktop 

yang dapat bejalan di berbagai  macam platforms seperti Windows, 

Linux, Mac OS X and Solaris. 

Netbeans merupakan software development yang Open Source, 

dengan  kata lain software  ini di bawah pengembangan bersama, bebas 

biaya NetBeans merupakan sebuah proyek kode terbuka yang sukses 

dengan pengguna yang  sangat luas, komunitas yang terus tumbuh, dan 

memiliki hampir 100 mitra. 

Sun  Microsystems mendirikan proyek kode terbuka NetBeans pada 

bulan Juni 2000 dan terus menjadi sponsor utama. 

Suatu IDE adalah    lingkup    pemrograman yang diintegrasikan    

kedalam  suatu aplikasi perangkat lunak yang menyediakan pembangun 

Graphic User Interface (GUI), suatu text atau kode editor, suatu 

compiler atau interpreter dan  suatu debugger. 

NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan sebuah  

kakas  untuk pemrogram  menulis, mengompilasi, mencari kesalahan 



dan  menyebarkan program. Netbeans IDE  ditulis dalam Java namun 

dapat mendukung bahasa pemrograman lain. Terdapat banyak modul 

untuk memperluas Netbeans  IDE.  Netbeans IDE adalah  sebuah produk  

bebas  dengan  tanpa batasan  bagaimana digunakan. NetBeans IDE 

mendukung pengembangan semua tipe aplikasi Java (J2SE, web, EJB, 

dan aplikasi mobile). Fitur lainnya adalah sistem  proyek  berbasis Ant, 

kontrol versi,  dan refactoring. 

iii. MySQL 

Menurut Didik Dwi Prasetyo (2004 :18) MySQL merupakan salah 

satu database server yang berkembang di lingkungan open source dan 

didistribusikan secara free (gratis) dibawah lisensi GPL. 

MySQL   merupakan RDBMS (Relational Database Management 

System) server. RDBMS adalah program yang memungkinkan 

pengguna database untuk membuat, mengelola, dan  menggunakan data 

pada suatu model relational. Dengan demikian, tabel-tabel yang ada 

pada database memiliki relasi antara satu tabel dengan tabel lainnya. 

Beberapa keunggulan dari MySQL yaitu : 

a. Cepat, Handal dan Mudah 

Dalam penggunaannya MySQL lebih cepat tiga sampai 

empat kali dari pada database server komersial yang beredar 

saat  ini, mudah diatur dan tidak memerlukan seseorang yang 

ahli untuk mengatur administrasi pemasangan MySQL. 

b. Didukung oleh berbagai Bahasa 

Database server MySQL dapat memberikan pesan error 

dalam berbagai bahasa seperti Belanda, Portugis, Spanyol, 

Inggris, Perancis, Jerman, dan Italia. 

c. Mampu membuat table berukuran sangat besar 

Ukuran maksimal dari setiap tabel yang dapat dibuat dengan 

MySQL adalah 4 GB sampai dengan ukuran file yang dapat 

ditangani oleh sistem operasi yang dipakai. 

d. Lebih Murah 

MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan 

gratis tanpa biaya untuk UNIX platform, OS/2 dan Windows 

platform. 

 



iv. XAMPP 

XAMPP  adalah  perangkat  lunak  bebas, yang  mendukung  banyak  

sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. 

Fungsinya  adalah  sebagai  server  yang  berdiri  sendiri  (localhost),  

yang terdiri  atas  program  Apache  HTTP  Server,  MySQL  database,  

dan  penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP 

dan Perl. Nama XAMPP merupakan  singkatan  dari  X  (empat  sistem  

operasi  apapun),  Apache,  MySQL, PHP  dan  Perl.  Program  ini  

tersedia  dalam  GNU  General  Public  License  dan bebas,  merupakan  

web  server  yang  mudah  digunakan  yang  dapat  melayani tampilan 

halaman web yang dinamis. 

XAMPP adalah kepanjangan yang masing-masing hurufnya  

adalah : 

X : Program  ini  dapat  dijalankan  dibanyak  sistem  operasi,  

seperti  Windows, Linux, Mac OS, dan juga Solaris.  

A  : Apache,  merupakan  aplikasi  web  server.  Tugas  utama  

Apache  adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user 

berdasarkan kode PHP yang  dituliskan  oleh  pembuat  web.  Jika  

diperlukan  juga  berdasarkan  kode PHP yang dituliskan, maka dapat 

saja suatu database diakses terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) 

untuk mendukung halaman web yang dihasilkan. 

M : MySQL, merupakan aplikasi database server. 

Perkembangannya disebut SQL yang  merupakan  kepanjangan  dari  

Structured  Query  Language.  SQL merupakan  bahasa  terstruktur  yang  

digunakan  untuk  mengolah  database. MySQL  dapat  digunakan  untuk  

membuat  dan  mengelola  database  beserta isinya.  Kita dapat 

memanfaatkan MySQL  untuk menambahkan, mengubah, dan 

menghapus data yang berada dalam database.  

P  :   PHP,  bahasa  pemrograman  web.  Bahasa  pemrograman  

PHP  merupakan bahasa pemrograman untuk membuat web yang 

bersifat server-side scripting. PHP  memungkinkan  kita  untuk  

membuat  halaman  web  yang  bersifat dinamis. Sistem manajemen 

basis data yang sering digunakan bersama PHP adalah  MySQl.  namun  

PHP  juga  mendukung  sistem  manajement  database Oracle, Microsoft 

Access, Interbase, d-base, PostgreSQL, dan sebagainya.  

P  :   Perl  adalah  bahasa  pemrograman  untuk  segala  keperluan,  

dikembangkan pertama kali oleh Larry  Wall di mesin Unix. Perl dirilis 

pertama kali pada tanggal 18 Desember 1987 ditandai dengan keluarnya 



Perl 1. Pada versi-versi selanjutnya,  Perl  tersedia  pula  untuk  berbagai  

sistem  operasi  varian  Unix (SunOS,  Linux,  BSD,  HP-UX),  juga  

tersedia  untuk  sistem  operasi  seperti DOS, Windows, PowerPC, 

BeOS, VMS, EBCDIC, dan PocketPC. 

 


